BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan panjang lebar mengenai pemikiran Imam Al-Ghazali tentang

sistem pendidikan di atas, dapatlah di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tujuan Pendidikan Menurut Al-Ghazali adalah terbentuknya insan purna yang

sanggup mendekatkan diri pada Allah SWT serta mampu mencapai kehidupan

bahagia di dunia dan di akherat.

Tujuan tersebut jika dilihat dari prosesnya maka dapat dibagi menjadi dua

yaitu -

Tujuan jangka panjang maksudnya adalah untuk mencapai kedekatan diri
dengan Allah SWT. Caranya adalah pendidikan dalam prosesnya harus
mengarahkan manusia  (anak didik) menuju pada pengenalan dan
internalisasi nilai-nilai kemudian pendekatan diri kepada Tuhan pcnci’pta
Alam.

Tujuan jangka pendek yakni terwujudnya kemampuan ~manusia
melaksanakan tugas-tugas keduniaan dengan baik. Syaratnya adalah
mengembangkan ilmu-ilmu pengetahuan yang telah dicapai dan tetap
konsckwen terhadap pencapaiannya walaupun harus merantau ke negeri non-

Islam.
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2. Metode Pengajaran menurut Al-Ghazali adalah séhuah cara untuk mentransfer
ilmu pengetahuan kepada anak didik. Dalam hal ini Al-Ghazali menghendaki
adanya metode yang variatif supaya dapat meminimalisir kejemuan anak didik
dalam proses belajar-mengajar. Secara spesifik Al-Ghazali tidaklah memberikan
rumusan metode-metode yang scharusnya digunakan, akan tetapi hanya
membrikan prinsip-prinsip dan langkah-langkah secara general.

Walau demikian, dapatlah disimpulkan bahwa Al-Ghazali menggunakan
metode-metode sabagai berikut: Metode Ketauladanan, metode adat kebiasaan,
metode permainan, metode pemberian pujian dan hadiah serta metode pemberian

hukuman.

3. Bidang Studi dan pembagiannya menurut Al-Ghazali dapat dilihat dari beberapa
segi, yaitu:
a. Berdasarkan tingkat kewajibannya, Al-Ghazali membagi ilmu menjadi dua,
yaitu Fardiu ‘Ain dan fardiu Kifayah.
b. Berdasarkan sumbernya, Al-Ghazali membagi menjadi ilmu Syari’ah ([Imu
religius) dan ilmu Agliah (ilmu Intelektual).
¢. Berdasarkan fungsinya, Al-Ghazali membagi menjadi ilmu yang terpuji dan

ilmu yang tercela.
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4. Kedudukan Guru dan Murid menurut Al-Ghazali

- Guru adalah orang yang mengajarkan ilmu pengetahuan, baik ilmu dunia
maupun ilmu akherat. Dia harus mengarahkan murid pada tujuan hidupnya
yaitu mencapai hidup bahagia dunia dan akherat. Guru itu memiliki
kedudukan yang sangat mulia dan sangat agung, dia juga mempunyai hak
atas muridnya lebih tinggi dibanding hak orang tua terhadap anaknya, sebab
orang tua hanya penyebab adanya anak sckarang di alam fana dan guru
penyebab hidupnya yang kekal.

Namun demikian, Guru sehatrusnya menjalankan tugas dan kewajiban
sesuai dengan etika serta norma-norma yang tercantum dalam kode etik
guru. Dia harus tahu akan batas-batas pergaulan yang berlaku atas dirinya
dengan murid.

- Murid adalah penuntut ilmu, dia memiliki kedudukan yang sama mulia
sebagaimana guru. Dia ibarat tanah gembur yang menerima hujan Iebat dan
langit, dan tanah itu menghisap seluruh bagian-bagiannya. -

Murid (orang-orang yang mencgakkan ilmu) adalah pemelihara,
seperti pemelihara pondok dan tempat-tempat rawan yang masing-masing
memiliki tingkatan. Dan penuntut ilmu itu mendapatkan pahala  di akherat
menurut tingkatannya, jika dia hanya berniat demi Allah SWT semata.
Sementara kedudukan murid di hadapan guru ialah ibarat pasien dalam
perawatan scorang dokter ahli, di mana pasien harus dengan suka rela

menyerahkan segala urusannya kepada dokier terscbut.
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Seorang murid haruslah lebih dahuhl- menghiasi dan memperindah
bathinnya dengan keutamaan, schingga pada akhirnya mampu mencapai
kedekatan diri dengan Allah SWT, Di aharus menghindari sikap riya” ,
mencari popularitas dan harta atau pangkat dalam menuntut ilmu. Semuanya
haruslah dikarenakan usaha mencari keridloa’an Allah SWT semata.

Menurut konsep tersebut dapatlah dinyatakan bahwa semakin lama seseorang
duduk dibangku pendidikan. Semakin bertambah ilmu pengetahuannya, maka
semakin dekatlah dia kepada Allah SWT. Tentu saja untuk mewujudkan hal itu
bukanlah sistem pendidikan sekuler yang memisahkan ilmu-ilmu keduniaan dari
ilmu-ilmu hakiki dan sikap religius. Tetapi sistem pendidikan yang memadukan
keduanya secara integral. Sistem inilah yang mampu membentuk manusia hingga
dapat melaksanakan tugas-tugas kekhalifahan di muka bumi. Dan tampaknya sistem

pendidikan Al-Ghazali mengarah kesana.

B. Saran
1. Bagi institusi pendidikan, Agar lebih banyak memberikan porsi ilmu
keagamaan dalam rangka mengahadapi tfantangan era globalisasi, yang
penekanannya terarah pada proses internalisasi nilai-nilai dan bukan scbatas
pemahaman.
2. Bagi setiap pengajar, agar iél)il] memperhatikan tanggung jawab, ctika yang

berlaku dan menjalankan fungsuli rububiyyah dengan baik.



3. Bagi setiap murid (anak didik) agar selalu menjaga segala prilakunya di
hadapan guru dan senantiasa meningkatkan kreatifitas belajarnya agar menjadi

generasi penerus yang berkualitas.

Demikan rangkaian pembahasan skripsi yang berjudul “Sistem
Pendidikan Menurut Al-Ghazali” yang dapat penulis paparkan. Penulis yakin
bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal demikian
dikarenakan terbatasnya kemampuan penulis dalam menggali pemikiran Al-
Ghazali, khususnya yang tercover dalam bahasa aslinya.

Harapan penulis, semoga pembaca yang budiman sudi memberikan saran,
kritik yang membangun kepada penulis, agar dalam karya-karya berikutnya
penulis mampu mengetengahkan secara konperhensif dan lebih mendalam bukan

hanya bersifat sektarian.
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